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RINGKASAN

Perkembangan pedesaan tidak sepenuhnya ditentukan oleh tujuan
perluasan pertanian saja. Kemajuan pertanian memerlukan sumber daya manusia
yang mampu mengelola, memimpin, dan memajukan inovasi dalam pengelolaan
aset hortikultura. Peningkatan produksi jeruk di Selorejo dari tahun 2018 hingga
2019, sebesar 72.460 ton per tahun, harus dihubungkan dengan inovasi dalam
sektor pertanian. Di antara jenis jeruk yang ditanam di Selorejo, terdapat 55 pohon
jeruk keprok batu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel pendukung
pekerjaan perluasan hasil jeruk di Kota Selorejo Kabupaten Dau, serta
mengkarakterisasi fungsi augmentasi desa dalam budidaya jeruk keprok Batu 55
di sana. Bulan Januari dan Februari 2023 digunakan untuk penyelidikan ini.
Penyelidikan ini menggabungkan teknik penjelajahan subyektif dengan
pendekatan inspeksi pengujian yang bertujuan. Informasi yang dikumpulkan sama
pentingnya, terutama perspektif dan hasil pertemuan, serta informasi tambahan
dari penyelidikan sebelumnya.

Pertumbuhan hortikultura memiliki dampak yang luar biasa, terlihat dari
meningkatnya jumlah peternak jeruk keprok menurut analisis perannya sebagai
motivator, komunikator, fasilitator, dan trendsetter. Untuk mendapatkan semua
informasi terkait pertanian, bekerjalah dengan peternak dan peralatan pertanian.
Pertumbuhan 55 jeruk keprok di kotapraja Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang, yang mempengaruhi setiap ahli augmentasi, melampaui perluasan tenaga
kerja yang diizinkan sebagai hasil dari hasil studi. dukungan pemerintah tersedia.
Warga kota Selorejo harus mendapatkan arahan pertanian dari pemerintah
sehingga mereka dapat menggunakan kekuatan bisnis mereka yang sukses dan
efektif untuk memanfaatkan prospek kerja yang jauh lebih banyak.
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1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, terdapat beberapa wilayah provinsi. Menurut data Badan
Estimasi Pusat tahun 2016, Indonesia memiliki luas lahan sawah sebesar 8,19 juta
hektar. Wilayah ini juga memiliki jumlah penduduk sebesar 50,21%, seperti yang
tercatat dalam data registrasi penduduk (BPS, 2010).

Bertumbuh didefinisikan sebagai "pengembangan berbagai macam yang
meliputi organisasi hulu, pengembangan, agroindustri, promosi, dan dukungan
bagi organisasi guna mengatur kelimpahan sumber daya alam secara efisien. Ini
dilakukan dalam rangka agrobiologis yang wajar dan efisien, dengan bantuan
pengembangan, modal, pekerjaan, dan strategi untuk menyelesaikan tugas.” Hal
ini sesuai dengan Pedoman Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Pemekaran
Pemerintahan Provinsi Perikanan dan Perhutanan (UU SP3K).

Keadaan sumber daya alam, terkait dengan pekerjaan penting yang
dilakukan oleh penyuluh kota dan berbagai jenis Sumber Daya Manusia (SDM)
yang mendukungnya, terutama SDM yang ahli dan mampu benar-benar terlibat
serta mengembangkan informasi dan kemajuan dalam pengelolaan sumber daya
tanaman secara praktis dan finansial (Cabang Budidaya), perbaikan pertanian
daun menghasilkan udara. (Hasil Pangan Jawa Barat, 2011).

Teknologi hijau memainkan peran kunci dalam pengembangan hortikultura
karena dapat memberikan pendidikan informal kepada petani, keluarga mereka,
dan masyarakat pedesaan lainnya. Sementara itu, kelompok masyarakat yang
mendapat pelatihan harus memiliki pilihan untuk terlibat dalam praktik
pembangunan agraria, sehingga di masa depan akan sangat membantu dalam
perluasan pembangunan. Pengajaran juga harus memberikan pilihan yang jelas
untuk membimbing semua organisasi yang sedang berkembang menuju tujuan
yang telah ditetapkan, seperti yang telah dibuktikan oleh Pak Pahan pada tahun
2017.

Kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi oleh sektor hortikultura. Di
Indonesia, petani membentuk sebagian besar dari populasi. Oleh karena itu, jelas
bahwa hortikultura akan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial. Namun, industri hortikultura Indonesia menghadapi
tantangan khusus, terutama dalam hal peningkatan produksi pangan. Lahan
pertanian semakin sulit ditemukan karena pertumbuhan jumlah penduduk. Dalam
konteks hunian dan kebutuhan lainnya, lahan menjadi semakin berharga.

Pembantu pedesaan memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil
hortikultura di Indonesia. Proses perluasan hortikultura melibatkan periode
puncak, periode rendah, serta tantangan dan perubahan dinamis yang berkembang
seiring waktu. Selain itu, pembangunan pedesaan menjadi sangat krusial dalam
mendukung acara publik yang penting. Dari hortikultura tradisional menjadi



hortikultura multiguna, terdapat siklus pengembangan yang mampu mengubah
desain dan struktur kreatifitas menjadi perubahan dalam pola pikir, perilaku,
pengetahuan, dan keterampilan.

Kota Selorejo berhasil meningkatkan produksi jeruknya sebesar 72.460 ton
antara tahun 2018 dan 2019. Wilayah ini memiliki potensi pertumbuhan pertanian
yang kuat dan juga menarik minat luar terhadap hasil jeruknya. Budidaya jeruk
semakin berkembang, didukung oleh penelitian dari Yayasan Eksplorasi Jeruk,
Badan Eksplorasi Hasil Alam Subtropis Balitjesto, dan kerja sama dengan
organisasi petani di Kota Selorejo.

Salah satu hambatan utama yang mempengaruhi tingkat pendapatan
individu di Indonesia adalah rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Perspektif inovatif terhadap petani, kurangnya adaptasi mereka terhadap
perubahan, serta keterbatasan kemampuan institusional untuk memajukan hal-hal
pedesaan adalah beberapa masalah yang dihadapi oleh masyarakat dengan potensi
besar. Tidak hanya itu, kurangnya perhatian terhadap menciptakan peluang kerja,
keuangan, dan pemahaman pasar juga berdampak pada perkembangan SDM di
industri pertanian. Pelatihan dan bimbingan adalah alat yang dapat digunakan oleh
petani untuk mengatasi tantangan dalam praktik budidaya mereka.

Melalui proyek pertumbuhan ini, lingkungan atau ekosistem akan
mendukung proses pembelajaran dalam pengembangan hortikultura. Melalui
proyek ini, penduduk setempat akan mendapatkan akses ke pengetahuan,
keterampilan, serta perkembangan dan inovasi terbaru di bidang pertanian.
Keterampilan dalam pengembangan berkelanjutan akan mendorong penduduk
setempat dan petani untuk mengambil peran dalam pendidikan, sehingga mereka
mampu mengelola usaha hidroponik mereka sendiri dan memiliki kesempatan
untuk berbagi informasi, sumber daya, dan kemajuan. Selorejo, yang merupakan
bagian dari pedoman Malang, memiliki kawasan industri pertanian dan pariwisata
pertanian jeruk. Dengan kelembaban yang cukup tinggi dan suhu yang rendah,
kondisi iklim Selorejo sangat mendukung perkembangan pertanian. Jeruk menjadi
salah satu komoditas utama di Selorejo.

Tabel 1.1 Data produksi jeruk terbesar di Kabupaten Malang
Produksi Jeruk Terbesar Di Kabupaten Malang

Kecamatan produksi (ton)
Dau 788.025
Poncokusumo 75.181
Karangploso 59.000
Dampit 19.215
Tumpeng 8.085

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah 2016
Sub-lokal Dau tampaknya menjadi wilayah pelayaran jeruk terbesar di
daerah Malang berdasarkan grafik yang ada. Pada tahun 2016, total produksi jeruk



mencapai 788.025 ton. Hal ini disebabkan oleh potensi budidaya jeruk yang besar
di daerah Malang. Jeruk keprok batu juga berhasil diproduksi sebanyak 55 buah di
industri jeruk di Selorejo.

Untuk menghasilkan produk unggul dan berkualitas tinggi, para petani harus
berusaha sepanjang tahap budidaya. Ada lima aspek utama yang harus
diperhatikan oleh petani, yaitu penggunaan bibit unggul, pengembangan tanah
yang sehat, penanganan yang tepat, pengendalian hama dan penyakit, serta sistem
pengairan yang efektif. Tingkat pH tanah di Selorejo tidak biasa, dan petani sering
menggunakan pestisida dengan dosis tinggi. Oleh karena itu, Pemerintah Kota
Malang berusaha membantu petani di Selorejo melalui berbagai program
pembinaan. Petugas yang terlibat dalam program ini memberikan informasi
mengenai teknik budidaya jeruk yang lebih ramah lingkungan dan bernilai gizi.

Secara spesifik, studi ini berfokus pada proyek "Pekerjaan Perluasan
Hortikultura dalam Sistem Perluasan Pembangunan Jeruk Keprok Batu 55 di
Selorejo, Daerah Dau, Pemerintah Kota Malang”, yang menjadi dasar dari
penjelasan di atas.

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki kondisi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan hortikultura, terutama dalam hal jeruk organik. BPP
(2015) menyatakan bahwa wilayah Dau di Jawa Timur, termasuk sektor jeruknya,
telah diakui sebagai komunitas jeruk. Daerah Malang yang dikenal dengan
sebutan apelnya juga semakin populer dengan produksi jeruknya yang membantu
pemenuhan kebutuhan lokal. Wilayah Dau yang memiliki luas lahan 1.036 hektar
saat ini menghasilkan 42.000 ton jeruk dengan berbagai varietas.

Penggunaan varietas unggul, khususnya jeruk keprok Batu 55, diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi produksi jeruk secara konsisten sesuai dengan
permintaan pasar. Jeruk keprok Batu 55 menonjol dengan ukuran alami yang lebih
besar dan bentuknya yang bulat jika dibandingkan dengan jeruk Siem. Selain itu,
rasanya yang enak, kandungan air yang tinggi, dan nilai gizi yang lebih tinggi dari
jeruk Siem membuatnya menjadi jeruk yang diminati di pasar perdagangan.
Pertumbuhan pasar jeruk keprok Batu 55 terus berlanjut, terutama di wilayah ini.
Sebagian besar permintaan global untuk jeruk berasal dari mitra dagang seperti
Malaysia, Brunei Darussalam, dan Timur Tengah. Namun, impor jeruk yang
signifikan ini tidak dapat diimbangi dengan produksi jeruk lokal, karena petani
saat ini kesulitan memenuhi permintaan tersebut. Kondisi ini dipengaruhi oleh
rendahnya daya saing jeruk lokal terhadap jeruk impor, yang menjadi faktor
utama dalam rendahnya estimasi produksi jeruk lokal.

Terdapat sekitar 55 pohon jeruk keprok yang mungkin tumbuh di Selorejo.
Jumlah ini merefleksikan mayoritas petani di wilayah tersebut yang masih fokus
pada produksi bahan makanan pokok, terutama seperti sop buncis. Pertumbuhan
kacang dan budidaya jeruk memiliki potensi keuntungan yang lebih rendah
dibandingkan dengan budidaya jeruk. Hal ini tercermin dari pernyataan Pengurus
Gapoktan Selorejo pada tahun 2015, yang menjelaskan bahwa walaupun jeruk



lebih produktif daripada semur, budidaya semur tetap memerlukan biaya paling
besar (12 juta setiap tiga bulan dan 4 juta setiap delapan bulan) dan memberikan
pendapatan terendah (15 juta setiap tiga bulan dan 45 juta setiap delapan bulan)
karena harga bahan baku yang murah.

Pengembangan budidaya 55 pohon jeruk keprok di Selorejo dimungkinkan
oleh beberapa faktor, termasuk pengenalan program promosi pada tahun 1995 dan
bantuan dari Daerah Dau untuk para petani. Faktor-faktor ini mengingatkan pada
praktik para penangkar dalam menumbuhkan jeruk. Dukungan finansial yang
diberikan oleh pemerintah untuk operasi komersial petani jeruk keprok merupakan
elemen penting lainnya. Karena jeruk keprok memiliki harga jual lebih tinggi
daripada jeruk lain yang bersaing, petani lebih memilih untuk menanamnya.
Dukungan rutin dari tenaga kerja mendorong para petani untuk terus berproduksi.
Motivasi dan dedikasi para petani yang terlihat menjadi sumber inspirasi utama
untuk pertumbuhan jeruk keprok. Peningkatan permintaan pasar terhadap jeruk
keprok akan mendorong para petani untuk berpartisipasi dalam Program
Pemajuan Batu Jeruk Keprok 55.

Meskipun demikian, jeruk keprok di Selorejo menghadapi tantangan,
terutama karena sejarah program budidaya potong yang selama ini tidak berhasil
secara alami. Karena Selorejo mendapatkan pasokan air dari pegunungan,
terkadang ketersediaan air di sana terbatas dan tidak mencukupi kebutuhan para
petani. Penyakit jeruk, terutama CVPD, menjadi ancaman yang ditakuti oleh
semua petani jeruk karena bisa menyebabkan kematian cepat pada satu tanaman
dan berdampak pada seluruh tanaman secara bersamaan, menghambat
pertumbuhan jeruk keprok Batu 55. Kompetisi dengan jeruk dari daerah lain,
seperti Jeruk Pontianak yang menjanjikan panen setiap musim, juga menjadi
tantangan. Ketersediaan pupuk, terutama pupuk dari kotoran kambing, menjadi
masalah bagi petani karena harus mencari sumbernya terlebih dahulu.

Salah satu pendekatan untuk memperluas bisnis hortikultura jeruk keprok
Batu 55 adalah melalui pengembangan program awal. Melalui program
pemberdayaan petani, diharapkan petani jeruk dapat memiliki motivasi dan
kemandirian untuk berhasil dalam usaha pertanian mereka. Selain itu, program ini
juga bertujuan meningkatkan keterampilan dan persiapan petani untuk
menghadapi tantangan yang ada.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka disusunlah permasalahan sesuai dengan
postulat penelitian yang berjudul “Pekerjaan Pembesaran Pedesaan Dalam
Struktur Perluasan Pembangunan Jeruk Keprok Batu 55 Di Kota Selorejo Daerah
Dau Pemerintahan Malang” yaitu :

1. Apa tujuan peningkatan produksi jeruk Desa Selorejo di Kecamatan
Dau?

2. Apa yang melatarbelakangi banyaknya produksi jeruk di Desa Selorejo
Kecamatan Dau yang mendorong penggunaan penyuluhan?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan definisi yang telah diberikan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan bagaimana penyuluhan pertanian membantu
Desa Selorejo, Kecamatan Dau, menghasilkan lebih dari 55 buah
jeruk keprok.

2. Untuk mengetahui karakteristik yang mendukung peran
penyuluhan di Desa Selorejo Kecamatan Dau tingkat produksi
jeruk.

1.4. Manfaat penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penyuluhan dapat digunakan di Desa
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang untuk meningkatkan
hasil 55 buah jeruk keprok.

2. Mengembangkan penyuluhan pertanian di Desa Selorejo
Kecamatan Dau Kabupaten Malang guna meningkatkan produksi
jeruk keprok Batu 55.

3. Dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain sebagai sumber informasi
dalam penyusunan kajian yang akan datang atau kajian yang dapat
dijadikan sebagai upaya penyuluhan pertanian untuk mendongkrak
produksi 55 buah jeruk keprok di Desa Selorejo.
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